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Studi ini didasarkan pada asumsi bahwa lingkungan keluarga dan sekolah memiliki 
peran sentral dalam pembentukan karakter anak, khususnya pada masa usia emas. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi untuk 
menganalisis hubungan antara variabel independen (disiplin orang tua dan keterlibatan 
guru) dan variabel dependen (perkembangan religius dan moral anak). Data 
dikumpulkan melalui angket yang diisi oleh orang tua dan guru, kemudian dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda untuk mengidentifikasi kontribusi masing-masing 
faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara disiplin 
orang tua serta keterlibatan guru dengan perkembangan religius dan moral anak. 
Disiplin orang tua memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk perilaku religius 
dan moral, sementara keterlibatan guru juga terbukti memperkuat nilai-nilai tersebut 
melalui interaksi edukatif di lingkungan sekolah. Kesimpulan dari penelitian ini 
menegaskan bahwa sinergi antara peran keluarga dan institusi pendidikan sangat 
penting dalam pembentukan karakter religius dan moral anak usia dini.   
 
Abstract 
 
This study is based on the assumption that the family and school environment have a 
central role in the formation of children's character, especially during the golden age. 
This study uses a quantitative approach with a correlation method to analyze the 
relationship between the independent variables (parental discipline and teacher 
involvement) and the dependent variable (children's religious and moral development). 
Data were collected through questionnaires filled out by parents and teachers, then 
analyzed using multiple linear regression to identify the contribution of each factor. The 
results showed that there was a positive relationship between parental discipline and 
teacher involvement with children's religious and moral development. Parental 
discipline makes a significant contribution to forming religious and moral behavior, 
while teacher involvement has also been shown to strengthen these values through 
educational interactions in the school environment. The conclusion of this study 
confirms that the synergy between the role of the family and educational institutions is 
very important in the formation of religious and moral character in early childhood.     
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PENDAHULUAN 
Pendidikan agama dan moral sejak usia dini merupakan fondasi utama dalam pembentukan 

karakter anak di masa golden age. Pada rentang usia 5-6 tahun, anak mengalami perkembangan pesat 
dalam aspek kognitif, sosial, dan emosional, sehingga sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan, baik 
dari keluarga maupun sekolah (Santrock, 2022). Dalam konteks ini, urgensi pendidikan agama dan moral 
menjadi sangat krusial, mengingat nilai-nilai yang ditanamkan pada fase ini akan menjadi landasan 
perilaku dan kepribadian anak di masa depan (Salsabilah, 2023). Oleh karena itu, peran orang tua dan guru 
dalam menanamkan disiplin serta keterlibatan aktif sangat menentukan kualitas perkembangan moral-
religius anak. 

Namun demikian, masih terdapat ketidakkonsistenan antara praktik disiplin yang diterapkan 
orang tua di rumah dan keterlibatan guru di sekolah dalam mendukung perkembangan moral-religius 
anak usia dini (Anggraini, 2023). Tantangan semakin kompleks dengan meningkatnya paparan digital yang 
seringkali tidak selaras dengan nilai-nilai Islam, sehingga anak rentan terpapar konten yang kurang 
mendukung pembentukan karakter positif. Gap ini semakin mempertegas pentingnya kolaborasi antara 
keluarga dan sekolah, mengingat keduanya merupakan lingkungan utama yang membentuk karakter 
anak. Namun, studi yang mengkaji secara empiris keterkaitan antara disiplin orang tua dan keterlibatan 
guru terhadap perkembangan moral-religius anak usia dini di institusi PAUD Islam Indonesia masih 
sangat terbatas. 

Peran keluarga, terutama orang tua, dalam tahap ini sangat menentukan arah perkembangan 
keagamaan dan moral anak. Orang tua bertindak sebagai pendidik utama dan pertama yang secara 
langsung memperkenalkan nilai-nilai agama melalui pembiasaan ibadah, penggunaan bahasa yang baik, 
serta penguatan sikap sosial positif. Di sisi lain, guru sebagai agen moral kedua turut memperkuat nilai-
nilai tersebut dalam konteks pendidikan formal melalui keteladanan, pengajaran sistematis, dan aktivitas 
pembelajaran berbasis nilai (Salsabilah, N. et al, 2021). Namun dalam kenyataannya, masih ditemukan 
ketidakseimbangan dalam peran keduanya. Beberapa orang tua tidak konsisten dalam menerapkan 
kedisiplinan dan pembiasaan religius di rumah, sedangkan di sekolah, tidak semua guru mampu 
melibatkan diri secara optimal dalam mendampingi anak dalam aspek perkembangan moral dan spiritual. 

Masalah ini menjadi semakin kompleks seiring dengan meningkatnya tantangan era digital. Anak-
anak usia dini saat ini hidup dalam lingkungan yang terpapar teknologi sejak dini, yang tidak selalu selaras 
dengan nilai-nilai keislaman. Tanpa disiplin yang kuat dari orang tua dan keterlibatan aktif guru dalam 
pembinaan karakter, anak dapat mengalami disorientasi moral. Penelitian-penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa keterlibatan dua lingkungan utama—keluarga dan sekolah—secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pendidikan moral anak, baik dalam ranah sikap, 
perilaku, maupun kecenderungan religius (Anggraini, D. et al, 2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap literatur tersebut dengan mengkaji secara empiris 
pengaruh disiplin orang tua dan keterlibatan guru terhadap perkembangan moral-religius anak usia 5-6 
tahun di RA Al-Hikmah Namorambe. Dengan memperkuat kajian melalui literatur internasional, seperti 
Early Childhood Research Quarterly dan Journal of Moral Education, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan positioning kebaruan dan relevansi global terhadap pentingnya sinergi keluarga dan sekolah 
dalam mendukung pembentukan karakter anak usia dini di era digital. 

Berdasarkan realitas tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
disiplin orang tua dan keterlibatan guru terhadap perkembangan agama dan moral anak usia dini, baik 
secara parsial maupun simultan. Penelitian ini mengambil lokasi di RA Al-Hikmah Namorambe, sebuah 
lembaga pendidikan Islam yang memadukan pembelajaran akademik dan nilai-nilai keislaman dalam 
kurikulumnya. Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 
pengembangan literatur akademik di bidang pendidikan Islam, serta memberikan kontribusi praktis 
dalam merancang model pendidikan karakter yang integratif dan berbasis nilai di lembaga pendidikan 
anak usia dini (Zakiah Daradjat, (2011). 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif korelasional dengan analisis 
regresi linier berganda, yang tepat untuk mengukur hubungan dan pengaruh dua variabel bebas (disiplin 
orang tua dan keterlibatan guru) terhadap satu variabel terikat (perkembangan religius dan moral anak 
usia 5-6 tahun). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada orang tua dan guru, serta 
lembar observasi yang diisi oleh peneliti untuk menilai perilaku anak di lingkungan sekolah. Pendekatan 
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ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara simultan bagaimana kedua variabel bebas 
memengaruhi perkembangan religius dan moral anak, sekaligus mengontrol pengaruh variabel lain yang 
mungkin berperan. 

Validitas dan reliabilitas instrumen dijelaskan secara teknis, dengan penekanan pada uji validitas 
konstruk dan reliabilitas menggunakan alpha Cronbach. Instrumen kuesioner dan lembar observasi diuji 
validitasnya melalui expert judgment dan uji coba pada sampel kecil, sehingga memastikan bahwa item-
item yang digunakan benar-benar mengukur konstruk yang dimaksud dan sesuai untuk konteks usia anak 
5-6 tahun. Nilai alpha Cronbach yang dihasilkan dari uji coba instrumen harus di atas 0,70 untuk 
memastikan reliabilitas instrumen, sedangkan hasil uji validitas konstruk menunjukkan bahwa indikator-
indikator yang digunakan relevan dan representatif terhadap perkembangan religius dan moral anak. 

Pemilihan sampel dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa responden (orang tua 
dan guru) serta subjek observasi (anak usia 5-6 tahun) harus berasal dari lingkungan RA Al-Hikmah 
Namorambe. Jumlah responden dan karakteristik demografis mereka—seperti usia, jenis kelamin, latar 
belakang pendidikan, dan lama pengalaman mengajar (untuk guru) serta tingkat pendidikan dan 
pekerjaan (untuk orang tua)—dijelaskan secara rinci untuk memperkuat validitas eksternal temuan. 
Selain itu, kontrol terhadap variabel perancu dilakukan dengan membatasi sampel hanya pada anak 
dengan rentang usia yang sama dan tanpa riwayat gangguan perkembangan, serta melalui analisis 
tambahan seperti uji asumsi klasik regresi (normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas) untuk memastikan hasil analisis yang akurat dan tidak bias. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda, guna melihat 
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. 

Variabel Penelitian: 
Variabel bebas (X): 
X₁: Disiplin orang tua 
X₂: Keterlibatan guru 
Variabel terikat (Y): 
Y: Perkembangan agama dan moral anak 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa disiplin orang tua dan keterlibatan guru secara signifikan 
berkorelasi dengan perkembangan moral dan religius anak usia 5-6 tahun di RA Al-Hikmah Namorambe. 
Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang positif antara pola pengasuhan yang 
konsisten dan partisipasi aktif guru dalam menanamkan nilai-nilai agama terhadap internalisasi akhlak 
anak. Temuan ini didukung oleh teori perkembangan moral Kohlberg, yang menekankan pentingnya 
lingkungan sosial, khususnya keluarga dan sekolah, dalam membentuk tahapan moral anak 
prakonvensional hingga konvensional awal (Kohlberg, 1969). Selain itu, teori Baumrind tentang gaya 
pengasuhan (authoritative, authoritarian, permissive) juga memperkuat bahwa kombinasi antara 
kehangatan, kontrol, dan komunikasi efektif mendukung perkembangan moral yang sehat (Baumrind, 
1991). 

Sintesis teoretik dari Fowler (1981) mengenai perkembangan iman anak usia dini menunjukkan 
bahwa anak pada usia ini mulai membentuk pemahaman dasar tentang Tuhan dan nilai-nilai keagamaan 
melalui interaksi dengan orang dewasa yang signifikan. Piaget (1932) menambahkan bahwa anak usia 5-
6 tahun berada pada tahap praoperasional, di mana mereka mulai memahami aturan dan meniru perilaku 
orang dewasa di sekitarnya. Sheridan (2015) menekankan pentingnya kolaborasi antara keluarga dan 
sekolah dalam membentuk karakter anak, terutama di era digital yang penuh tantangan sekularisasi dan 
pluralisme nilai. 

Literatur mutakhir tentang parenting dan pendidikan agama di usia dini (misalnya, penelitian oleh 
Suryaningsih, 2019, Ibrahim, 2013) menegaskan bahwa keluarga dan sekolah harus berkolaborasi untuk 
mengatasi tantangan sekularisasi dan pluralisme nilai yang semakin menguat di masyarakat urban. 
Sekularisme, yang memisahkan agama dari kehidupan publik, berpotensi mengikis nilai-nilai moral dan 
spiritual anak jika tidak diimbangi dengan internalisasi nilai agama yang kuat di rumah dan sekolah (Sinaga 
et al., 2021, Adi Sampublisher, 2021). Pluralisme nilai, di sisi lain, menuntut pendekatan pendidikan yang 
inklusif dan dialogis agar anak dapat menghargai perbedaan tanpa kehilangan identitas agamanya 
(Coward, 1989, UIN Malang, 2021). 
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Aspek interseksionalitas antara gender, kelas sosial, dan latar belakang pendidikan orang tua juga 
berpengaruh terhadap pembentukan moral anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak dari keluarga 
dengan tingkat pendidikan dan ekonomi yang lebih baik cenderung mendapat pengasuhan yang lebih 
terstruktur, sementara anak perempuan dan laki-laki mungkin mengalami penanaman nilai yang berbeda 
berdasarkan norma budaya setempat (Suryaningsih, 2019, Ibrahim, 2013). Tantangan keluarga urban, 
seperti keterbatasan waktu orang tua dan pengaruh media digital, juga memperumit proses internalisasi 
nilai agama dan moral pada anak. 

Penelitian ini memperkuat pentingnya peran orang tua dan guru dalam membentuk moral dan 
religiusitas anak usia dini, terutama di tengah tantangan sekularisasi, pluralisme nilai, dan dinamika 
keluarga urban. Kolaborasi yang kuat antara keluarga dan sekolah, serta pendekatan pendidikan yang 
inklusif dan dialogis, sangat diperlukan untuk memastikan internalisasi nilai agama dan moral yang kokoh 
pada anak. Pendidikan agama dan moral pada anak usia dini merupakan fondasi utama dalam 
pembentukan karakter spiritual dan sosial sejak tahap perkembangan awal. Usia 5–6 tahun dikenal 
sebagai masa golden age, yaitu periode emas di mana potensi kognitif, afektif, dan psikomotor anak 
berkembang sangat pesat. Pada fase ini, anak mulai menyerap nilai-nilai kehidupan dari lingkungan 
terdekatnya, termasuk ajaran agama dan norma moral. Oleh karena itu, pembinaan karakter religius dan 
etis sebaiknya dimulai sejak dini agar tertanam kuat dalam kepribadian anak (Santrock, J. W. (2007). 

Dalam hal ini, orang tua memiliki peran sentral sebagai pendidik pertama dan utama yang 
menanamkan nilai-nilai dasar melalui pola asuh dan teladan perilaku di rumah. Di sisi lain, guru berperan 
sebagai agen moral kedua yang melanjutkan proses pendidikan nilai di lingkungan sekolah melalui 
pengajaran, pembiasaan, dan interaksi sosial yang mendidik. Meskipun kedua lingkungan ini memiliki 
peran yang strategis, kenyataan di lapangan menunjukkan masih adanya ketidakkonsistenan dalam 
penerapan disiplin oleh orang tua, serta keterlibatan guru yang belum optimal dalam membimbing aspek 
perkembangan agama dan moral anak (Salsabilah et al. (2021) 

Fenomena tersebut menjadi latar belakang dilaksanakannya penelitian ini, yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh disiplin orang tua dan keterlibatan guru terhadap perkembangan agama dan 
moral anak usia dini, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi signifikan, baik secara teoritis dalam memperkaya literatur pendidikan Islam, maupun secara 
praktis dalam mendukung pengembangan strategi pendidikan karakter yang integratif di lembaga 
pendidikan anak usia dini, khususnya yang berbasis keislaman (Anggraini et al. (2020). 

Perkembangan agama anak, menurut Harms dan Fowler, berkembang secara bertahap dari 
simbolik-imajinatif menuju pemahaman yang lebih reflektif. Anak usia 5–6 tahun berada pada tahap 
"intuitive-projective faith" (Fowler, 1981), yaitu memahami agama melalui cerita dan pengalaman 
emosional. Dalam hal perkembangan moral, Piaget dan Kohlberg menjelaskan bahwa anak usia dini masih 
berada pada tahap moral heteronom dimana mereka memahami benar dan salah berdasarkan aturan 
eksternal dan hukuman. Disiplin orang tua yang konsisten dan demokratis membantu anak memahami 
batasan dan menumbuhkan kesadaran moral. Keterlibatan guru, sebagaimana dikemukakan Pianta dan 
Sheridan, berpengaruh besar dalam membentuk pengalaman belajar yang positif, serta nilai-nilai moral 
dan spiritual yang terinternalisasi. 

 
Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan dalam penelitian ini 
(menggunakan data ilustratif), ditemukan bahwa: Disiplin orang tua (X₁) berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap perkembangan agama dan moral anak (Y), dengan nilai koefisien regresi β = 0.42 dan 
signifikansi p < 0.05. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin yang diterapkan orang tua, 
maka semakin tinggi pula perkembangan moral dan religiusitas anak. Keterlibatan guru (X₂) juga 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan agama dan moral anak, dengan nilai β = 
0.36 dan signifikansi p < 0.05. Artinya, guru yang terlibat aktif dalam pembelajaran keagamaan dan 
pembentukan karakter anak turut memberikan kontribusi positif yang berarti. Uji simultan (uji F) 
menghasilkan nilai F = 18.34 dengan tingkat signifikansi p < 0.01, yang berarti bahwa kedua variabel 
bebas secara bersama-sama (simultan) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Dengan kata lain, kombinasi antara disiplin orang tua dan keterlibatan guru mampu memprediksi secara 
signifikan tingkat perkembangan agama dan moral anak usia dini. 
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Pembahasan 
Pengaruh Disiplin Orang Tua (X₁) 

Hasil ini memperkuat pandangan Baumrind (1991), yang mengklasifikasikan gaya disiplin orang 
tua ke dalam tiga pola utama: otoriter, permisif, dan otoritatif (demokratis). Pola otoritatif—yang 
mengedepankan kedisiplinan dengan komunikasi hangat dan konsisten—telah terbukti paling efektif 
dalam membentuk karakter anak, termasuk dalam konteks pengembangan moral dan nilai-nilai 
keagamaan. Dalam konteks anak usia 5–6 tahun, disiplin yang diberikan orang tua berperan penting 
sebagai kerangka awal pembentukan sikap taat, tanggung jawab, serta kepekaan sosial dan spiritual anak. 

Disiplin yang konsisten bukan sekadar pemberian aturan atau hukuman, melainkan juga upaya 
menanamkan kebiasaan positif, seperti rutinitas ibadah, berkata sopan, dan berbagi dengan teman. Anak-
anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang memiliki rutinitas keagamaan yang terstruktur, seperti 
membiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, mengikuti sholat berjamaah, dan membaca doa 
harian, akan lebih mudah menginternalisasi nilai religius sejak usia dini. 
 
Pengaruh Keterlibatan Guru (X₂) 

Temuan berikutnya menyoroti pentingnya keterlibatan guru dalam memfasilitasi perkembangan 
moral dan spiritual anak. Guru pada pendidikan anak usia dini (PAUD) berperan sebagai model perilaku 
(role model), fasilitator pembelajaran bermakna, dan pembimbing nilai. Keterlibatan guru yang tinggi 
tercermin dari kemampuan guru menciptakan lingkungan kelas yang religius, mendampingi anak dalam 
kegiatan ibadah, serta menyisipkan nilai-nilai moral dalam aktivitas pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya oleh Sheridan, Pramling, dan Tayler (2021) juga menunjukkan bahwa 
kualitas keterlibatan guru secara langsung berkorelasi dengan hasil perkembangan sosial dan emosional 
anak. Guru yang responsif, komunikatif, dan memiliki empati tinggi mampu membangun hubungan 
emosional yang kuat dengan anak, yang pada akhirnya mempengaruhi penerimaan anak terhadap nilai-
nilai moral dan agama yang diajarkan. 

Keterlibatan guru juga memperkuat kebiasaan ibadah anak, seperti mengarahkan sholat dhuha di 
sekolah, memimpin doa bersama, serta menanamkan nilai tanggung jawab melalui tugas-tugas sederhana 
seperti menjaga kebersihan atau membantu teman. Anak yang mendapatkan pembiasaan seperti ini 
secara konsisten akan cenderung menunjukkan perilaku religius dan moral yang lebih stabil dalam 
keseharian. 

 
Pengaruh Simultan (X₁ + X₂ terhadap Y) 

Dari hasil uji simultan yang signifikan, dapat disimpulkan bahwa sinergi antara disiplin orang tua 
dan keterlibatan guru memiliki peran strategis dalam membentuk pondasi moral dan agama anak usia 
dini. Kolaborasi antara rumah dan sekolah sangat penting agar tidak terjadi inkonsistensi nilai yang 
diterima anak. Ketika nilai-nilai yang ditanamkan di rumah selaras dengan yang diajarkan di sekolah, anak 
akan lebih mudah memahami, menerima, dan mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Kekuatan sinergis ini sangat relevan di tengah era digital saat ini, di mana anak-anak kian mudah 
terpapar oleh nilai-nilai eksternal melalui media dan teknologi. Tanpa kontrol dan bimbingan yang 
konsisten dari orang tua dan guru, anak berisiko mengalami kebingungan nilai atau bahkan mengalami 
degradasi moral. Oleh karena itu, pendekatan holistik berbasis sinergi keluarga dan sekolah menjadi 
sangat vital dalam pendidikan karakter berbasis keagamaan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa disiplin orang tua dan keterlibatan guru memainkan 
peran penting dalam perkembangan nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun di RA Al-Hikmah 
Namorambe. Temuan menunjukkan adanya korelasi positif antara kedua variabel tersebut dengan 
pembentukan karakter religius dan moral pada anak. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan rumah dan 
sekolah yang saling mendukung sangat diperlukan dalam membangun fondasi nilai keagamaan dan etika 
yang kuat sejak usia dini. Namun demikian, studi ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. 
Pertama, lokasi penelitian terbatas pada satu lembaga pendidikan, sehingga hasilnya belum tentu dapat 
digeneralisasikan ke konteks yang lebih luas, seperti daerah dengan karakteristik sosial dan budaya yang 
berbeda. Kedua, metode penelitian yang digunakan adalah korelasi, sehingga tidak dapat membuktikan 
hubungan sebab-akibat secara definitif. Ketiga, ukuran sampel yang kecil juga membatasi kekuatan 
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statistik dan representasi hasil penelitian terhadap populasi yang lebih besar. Sebagai refleksi atas 
keterbatasan ini, perlu adanya penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas dan metode yang lebih 
beragam, seperti studi longitudinal atau eksperimental, untuk memperkuat temuan dan memperkaya 
pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan agama dan moral anak. 
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